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SIFAT KIMIA PADA KOMPOS SERASAH DAUN DAN
KOMPOS SERBUK GERGAJI

Willy Ardiyansyah (11980214338)
Di bawah Bimbingan Ervina Aryanti dan EIfi Rahmadani

INTISARI

Serasah daun dan serbuk gergaji merupakan jenis limbah organik padat
yang berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan kompos.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kimia pada pupuk kompos serasah
daun dan pupuk kompos serbuk gergaji. Penelitian ini berlokasi di Balai Pelatihan
dan Pengembangan Masyarakat (BPPM) PT. Arara Abadi Distrik Rasau kuning dan
Laboratorium Tanah Universitas Riau.pada bulan November 2022 sampai dengan
Februari 2023. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
metode observasif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kompos serasah daun
telah memenuhi SNI kompos pada parameter pH, C-organik, N-total, P-total, dan
K-total, namun belum memenuhi SNI kompos pada parameter rasio C/N.
Selanjutnya kompos serbuk gergaji telah memenuhi SNI kompos pada parameter
pH, N-total, P-total, dan K-total, namun belum memenuhi SNI kompos pada
parameter C-organik dan rasio C/N.

Kata kunci : kompos, sifat Kimia, serasah daun, serbuk gergaji.



CHEMICAL PROPERTIES OF LEAF LITTER COMPOST AND
SAWDUST COMPOST

Willy Ardiyansyah (11980214338)
Under the guidance of Ervina Aryanti and EIfi Rahmadani

ABSTRACT

Leaf litter and sawdust are types of solid organic waste that have the
potential to be used as basic materials for making compost. This study aims to
determine the chemical properties of leaf litter compost and sawdust compost. This
research is located at the Training and Community Development Center (BPPM)
PT. Arara Abadi, Rasau kuning District and Riau University Soil Laboratory.from
November 2022 to February 2023. This research is a quantitative descriptive
research with observational methods. The results showed that leaf litter compost
had met the compost SNI on the pH, C-organic, N-total, P-total, and K-total
parameters, but had not met the compost SNI on the C/N ratio parameters.
Furthermore, sawdust compost had met the compost SNI on the pH, N-total, P-
total, and K-total parameters, but had not met the compost SNI on the C-organic
parameters and the C/N ratio.

Keywords: compost, chemical properties, leaf litter, sawdust.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah merupakan sisa atau buangan dari suatu kegiatan manusia yang
dapat menjadi bahan polutan di suatu lingkungan, limbah tersebut dapat bermanfaat
bagi manusia apabila dikelola dengan baik. Salah satu pemanfaatan limbah tersebut
ialah dengan pembuatan kompos. Kompos merupakan hasil dari proses pelapukan
campuran dari beberapa substrat yang dilakukan oleh sekelompok populasi mikroba
dalam kondisi aerobik dan dalam bentuk padat (Diaz et al., 2007). Hasil dari
pelapukan tersebut berguna bagi tanaman untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
karena kompos mengandung unsur hara yang esensial bagi tanaman. Bahan dasar
pupuk kompos dapat diperoleh dari limbah pertanian, seperti jerami, sekam padi,
serbuk gergaji, serasah, kulit kacang tanah, ampas tebu, batang jagung, dan bahan
hijauan lainnya (Adimihardja et al., 2013).

Serasah daun merupakan salah satu bahan kompos yang berasal dari limbah
organik hasil dari aktivitas alami tumbuhan. Serasah daun sering dijumpai di sekitar
lingkungan yang banyak ditumbuhi oleh pepohonan. Menurut Joe et al. (2010),
sebagian besar serasah terdiri bahan tanaman yang sudah mati dan terdapat pada
permukaan tanah, dan secara ekologi lapisan serasah merupakan komponen
utama ekosistem daratan yang menjadi sumber bahan organik tanah dan sebagai
tempat proses-proses biologi tanah seperti dekomposisi dan dimulainya siklus
hara. Menurut Hartono (2012), serasah daun yang telah mengalami proses
pengomposan atau terdekomposisi berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah,
selain meningkatkan kesuburan tanah serasah daun yang terdapat di bawah pohon
juga dapat meningkatkan jumlah hewan tanah yang bermanfaat bagi aerasi tanah.

Serbuk gergaji merupakan limbah dari proses pengolahan kayu yang diolah
menggunakan alat (gergaji kayu) menjadi ampas-ampas kecil. Selama ini, serbuk
gergaji yang merupakan salah satu limbah dari perusahaan dapat dimanfaatkan
sebagai pembuatan kompos. Menurut Sari dan Damardi (2016), serbuk gergaji
mengandung komponen-komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan

zat ekstraksi. Serbuk gergaji cukup baik digunakan sebagai bahan baku kompos,
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walaupun tidak seluruh komponennya dapat dirombak dengan sempurna. Serbuk
gergaji ada yang berasal dari kayu lunak dan ada pula yang berasal dari kayu keras.
Kekerasan jenis kayu menentukan lamanya proses pengomposan akibat lignin
didalamnya. Lignin sulit dirombak karena lignin merupakan komponen utama
penyusun dinding sel kayu kedua terbanyak setelah selulosa. Selain itu, lignin
mempunyai sifat yaitu sulit larut dalam air dan memiliki asam mineral yang kuat
(Coniwanti dkk 2015).

Serasah daun dan serbuk gergaji masing-masing merupakan jenis limbah
organik yang sama berasal dari pohon dan memiliki serat yang keras sehingga
memerlukan waktu yang lama dalam proses pengomposannya. Namun, walaupun
kedua limbah tersebut merupakan limbah yang sama memiliki serat yang keras,
kedua limbah tersebut memiliki kandungan hara yang berbeda ketika telah
mengalami pengomposan. Hasil penelitian FAO (1987) memperlihatkan sebelum
mengalami pengomposan, serasah daun memiliki kandungan nitrogen perberat
kering yaitu 0,4-1,0 dengan rasio C/N yaitu 40-80, sedangkan pada serbuk gergaji
memiliki kandungan nitrogen sebesar 0,1 dengan rasio C/N yaitu 500.

Kualitas dan keberhasilan dalam pengomposan dapat dilihat dari sifat fisika,
kimia, dan biologinya (Salgado et al., 2019). Chatterjee et al (2013) menyatakan
bahwa dalam proses pengomposan terjadi reaksi-reaksi biokimia yang
mempengaruhi nilai fisika dan kimia tanah yang diberikan kompos tersebut.
Kestabilan kompos tersebut dapat dilihat dari karakter kimia kompos itu sendiri
seperti dekomposisi bahan organik, C/N rasio, suhu dan kelembapan.

Sifat kimia sangat mempengaruhi proses pembuatan kompos sehingga
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Sifat Kimia pada Kompos Serasah

Daun dan Kompos Serbuk Gergaji”.

1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kimia pada pupuk kompos
serasah daun dan pupuk kompos serbuk gergaji dengan standar kualitas kompos
SNI 19-7030-2004.



1.3.  Manfaat Penelitian
Penelitian ini berguna untuk mengurangi limbah serasah daun dan serbuk
gergaji yang saat ini sangat banyak dijumpai serta memanfaatkannya menjadi bahan

dasar pembuatan kompos.

1.4. Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan sifat kimia pada kompos serasah daun dan

kompos serbuk gergaji?



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kompos dan Pengomposan

Kompos merupakan hasil dari proses pelapukan campuran dari beberapa
substrat yang dilakukan oleh sekelompok populasi mikroba dalam kondisi aerobik
dan dalam bentuk padat (Diaz et al., 2007). Hasil dari pelapukan tersebut berguna
tanaman untuk memenuhi kebutuhan unsur hara karena kompos mengandung unsur
hara yang esensial bagi tanaman. Bahan dasar pupuk kompos dapat diperoleh dari
limbah pertanian, seperti jerami, sekam padi, serasah, kulit kacang tanah, ampas
tebu, batang jagung, dan bahan hijauan lainnya (Adimihardja et al., 2013).

Pupuk kompos selain bermanfaat sebagai bahan daur ulang limbah organik,
memiliki banyak manfaat lainnya, diantaranya adalah 1) memperbaiki struktur
tanah berlempung sehingga menjadi ringan; 2) memperbesar daya ikat tanah
berpasir sehingga tanah tidak berderai; 3) menambah daya ikat tanah terhadap air
dan unsur-unsur hara tanah; 4) memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah;
5) mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah ini
tergantung dari bahan pembuat pupuk organik); 6) membantu proses pelapukan
bahan mineral; 7) memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikrobia; serta 8)
menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan (Yovita, 2001).

Menurut Setyorini et al (2006), ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pembuatan kompos agar pembuatan kompos tersebut berhasil diantaranya
yaitu ; (1) ukuran bahan mentah, dalam batas tertentu, semakin kecil ukuran
potongan bahan mentahnya, maka semakin cepat pula waktu pembusukannya.
Ukuran bahan sekitar 5-10 cm sesuai untuk pengomposan ditinjau dari aspek
sirkulasi udara yang mungkin terjadi. (2) Suhu dan ketinggian bahan, semakin
tinggi volume timbunan maka semakin mudah timbunan menjadi panas, sebaliknya
apabila terlalu dangkal akan kehilangan panas dengan cepat. Dalam keadaan suhu
kurang optimum, bakteri-bakteri yang bekerja pada timbunan tersebut tidak akan
terdekomposer secara wajar, akibatnya pembuatan kompos akan berlangsung lebih
lama, sebaliknya apabila timbunan terlalu tinggi akan mengakibatkan suhu menjadi
tinggi. (3) Nisbah C/N, mikroba perombak bahan organik membutuhkan karbon
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan nitrogen untuk pembentukan
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protein. Rasio C/N 30 adalah nilai yang diperlukan untuk proses pengomposan yang
efisien. Apabila C/N rasio terlalu besar (>40) atau terlalu kecil (<20) akan
mengganggu kegiatan biologis proses dekomposisi. (4) Kelembaban, timbunan
kompos harus dalam keadaan lembab, dengan kandungan lengas 50-60% agar
mikroba tetap beraktivitas. Kelebihan air dapat mengakibatkan volume udara jadi
berkurang, sebaliknya jika terlalu kering maka proses dekomposisi akan terhenti.
(5) Aerasi, aktivitas mikroba aerob membutuhkan oksigen selama proses
perombakan berlangsung. Pembalikan timbunan bahan kompos selama proses
dekomposisi berlangsung sangat dibutuhkan dan berguna untuk mengatur pasokan
oksigen untuk aktivitas mikroba. (6) Nilai pH, pH optimum pada kompos berkisar
5,5-8,0. Pada pH tinggi terjadi kehilangan nitrogen akibat volatilisasi. Pada awal
pengomposan umumnya pH sedikit masam karena aktivitas bakteri menghasilkan

asam. Namun selanjutnya pH akan bergerak menuju netral.

2.2.  Serasah Daun

Serasah daun merupakan limbah organik hasil dari aktifitas alami
tumbuhan. Menurut Joe et al. (2010), sebagian besar serasah terdiri bahan tanaman
yang sudah mati yang terdapat pada permukaan tanah, dan secara ekologi lapisan
serasah merupakan komponen utama ekosistem daratan yang menjadi sumber
bahan organik tanah dan sebagai tempat proses-proses biologi tanah seperti
dekomposisi dan dimulainya siklus hara. Kualitas dan kuantitas serasah daun dalam
ekosistem memberikan pengaruh kuat bagi aktivitas katabolisme organisme
pengurai (Mooshammer et al., 2012).

Kualitas dari serasah daun sangat dipengaruhi oleh jenisnya yang memiliki
kandungan nutrisi dan air yang berbeda-beda (Gartner & Cardon, 2004),. Semakin
tebal daun, maka semakin lama pula waktu yang dibutuhkan untuk proses
dekomposisinya. Waktu dekomposisi alami dari serasah daun untuk menjadi
kompos yang siap dimanfaatkan oleh tumbuhan ataupun organisme lain di
sekitarnya (Hanum dan Kuswytasari, 2014). Serasah daun yang telah mengalami
proses pengomposan atau terdekomposisi berguna untuk meningkatkan kesuburan
tanah, selain meningkatkan kesuburan tanah serasah daun yang terdapat dibawah
pohon juga dapat meningkatkan jumlah hewan tanah yang bermanfaat bagi aerasi
tanah (Hartono, 2012).



2.3.  Serbuk Gergaji

Serbuk gergaji merupakan limbah dari proses pengolahan kayu yang diolah
menggunakan alat (gergaji kayu) menjadi ampas-ampas kecil yang jumlahnya
cukup melimpah serta penggunaannya masih sangat kurang optimal. Untuk
mengurangi tingkat pencemaran yang tinggi serbuk kayu dapat dimanfaatkan agar
mempunyai nilai ekonomis, yakni menjadikannya sebagai media tanam maupun
sebagai bahan pembuatan pupuk kompos.

Menurut Sari dan Damardi (2016), serbuk gergaji mengandung komponen-
komponen kimia seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan zat ekstrakti. Serbuk
gergaji cukup baik digunakan sebagai bahan baku kompos, walaupun tidak seluruh
komponennya dapat dirombak dengan sempurna. Serbuk gergaji ada yang berasal
dari kayu lunak dan ada pula yang berasal dari kayu keras. Kekerasan jenis kayu
menentukan lamanya proses pengomposan akibat lignin didalamnya. Lignin sulit
dirombak karenak lignin merupakan komponen utama penyusun dinding sel kayu
kedua terbanyak setelah selulosa. Selain itu, lignin mempunyai sifat yaitu sulit larut

dalam air dan memiliki asam mineral yang kuat (Coniwanti dkk 2015).

2.4.  Sifat Kimia Kompos

Kompos merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah, dikarenakan pupuk kompos
mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah ini
tergantung dari bahan pembuat pupuk organik) (Yovita, 2001). Dalam proses
pembuatan kompos kematangan kompos perlu diperhatikan agar kompos tersebut
dikatakan matang dan dapat digunakan. Kualitas dan keberhasilan dalam
pengomposan dapat dilihat dari sifat fisika, kimia, dan biologinya (Salgado et al.,
2019). Chatterjee et al (2013) menyatakan bahwa dalam proses pengomposan
terjadi reaksi-reaksi biokimia yang mempengaruhi nilai fisika dan kimia tanah.
Kestabilan kompos dapat dilihat dari sifat dekomposisi bahan organik, C/N rasio,
suhu dan kelembapan (Chatterjee et al., 2013). Sifat kimia kompos terdiri dari C-
organik, kandungan N, P, K, pH kompos, dan rasio C/N.

C-organik adalah karbon yang terkandung di dalam tanah dan nantinya
digunakan untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan keberlanjutan umur

tanaman karena berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah dan penggunaan
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hara secara efisien. C-Organik ini nantinya akan menentukan tinggi rendahnya
kandungan bahan organik dalam tanah. Tingginya bahan organik berguna untuk
mempertahankan kualitas fisik tanah sehingga dapat membantu proses
perkembangan akar tanaman dan kelancaran siklus air tanah melalui pembentukan
pori tanah dan kemantapan agregat tanah (Hairiah et al., 2000).

Kompos merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam
memperbaiki kesuburan dan kesehatan tanah, dikarenakan pupuk kompos
mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit (jumlah ini
tergantung dari bahan pembuat pupuk organik) (Yovita, 2001). Salah satu unsur
hara tersebut diantaranya ada N,P,K yang merupakan unsur hara makro.

Nitrogen adalah sumber energi untuk mikroorganisme di dalam tanah yang
berperan penting selama proses pelapukan bahan organik. Nitrogen diperlukan
dalam proses fotosintesis (Hajama, 2014). Semakin banyak kandungan nitrogen,
maka semakin cepat pula bahan organik terurai, hal ini disebabkan mikroorganisme
yang menguraikan bahan kompos memerlukan nitrogen untuk perkembangannya
(Sriharti dan Salim, 2010).

Unsur Phospor (P) adalah salah satu dari unsur haro makro yang memiliki
peran penting selain nitrogen, fungsi penting phosfor di dalam tanaman yaitu dalam
proses fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan
pembesaran sel serta proses-proses didalam tanaman lainnya (Winarso, 2005).

Unsur kalium (K) adalah salah dari unsur hara makro yang memiliki peran
selain nitrogen dan phospor, unsur kalium mempunyai peran dalam pembentukan
protein dan karbohidrat, pengerasan bagian kayu dari tanaman, peningkatan
kualitas biji dan buah serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan
hama dan penyakit. Kekurangan kalium pada tanaman dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, daun tampak keriting dan mengkilap. Selain itu, juga dapat
menyebabkan tangkai daun lemah sehingga mudah terkulai dan kulit biji keriput
(Winarso, 2005).

Proses pengomposan dapat terjadi pada kondisi pH yang lebar. Proses
pengomposan akan menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu
sendiri. Selain suhu, pH juga berpengaruh dalam proses pengomposan. pH yang

optimum dalam proses pengomposan berkisar antara 6,5 sampai 7,5. Proses



pengomposan sendiri juga menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH
bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral
(Widarti dkk., 2015).

Rasio C/N merupakan perbandingan dari ketersediaan energi mikroba yang
digunakan pada nitrogen untuk mensintesis protein. Kadar N-total kompos
merupakan faktor yang paling mempengaruhi rasio C/N kompos (Harahap dkk.,
2015). Keadaan tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah C/N rasio berarti

semakin intensif pula terjadi pelapukan.

2.5.  SNI Kompos 19-7030-2004

Standar Nasional Indonesia (SNI) adalah spesifikasi kompos dari sampah
organik domestik yang disusun dalam rangka pengaturan mutu kualitas kompos
sehingga dapat melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan.
Standar kualiatas kompos ini dapat digunakan sebagai acuan bagi produsen kompos
dalam memproduksi kompos.

Berikut merupakan Standar SNI kompos yang menjadi batasan-batasan
minimum atau maksimum sifat-sifat kimia kompos yang akan dianalisis dan dapat
dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 2.5. Standar Kualitas Kompos Menurut SNI

No Parameter Satuan Minimum Maksimum
1. pH 6,80 7,49

2.  C-organik % 9,80 32

3. Nitrogen (N) % 0,40 -

4.  Phospor (P) % 0,10 -

5. Kalium (K) % 0,20 *

6 C/N Rasio 10 20

Sumber : Badan Standarisasi Nasional (BSN) 19-7030-2004.

Keterangan : * Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum.



1.  MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 di Balai Pelatihan
dan Pengembangan Masyarakat (BPPM) PT. Arara Abadi Distrik Rasau Kuning
yang terletak di Desa Pinang Sebatang Barat, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak,

Riau dan Laboratorium Tanah Universitas Riau

3.2.  Alat dan Bahan

Adapun alat digunakan pada penelitian ini yaitu 3 bak tempat pengomposan,
mesin pencacah, timbangan kasar, timbangan digital, gelas ukur, tabung reaksi,
pipet tetes, telepon genggam, sekop, selang air, terpal, karung dan alat tulis.
Sedangkan untuk bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu serasah
daun, serbuk gergaji, air, gula merah dan bio-aktivator EM-4.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode
observasif yang bertujuan untuk mengetahui sifat kimia dari kompos serasah daun
dan kompos serbuk gergaji serta membandingkannya dengan Standar Kualitas
Kompos SNI 19-7030-2004 terkait pH, kandungan N total, P total, K total, C-
organik, dan juga rasio C/N pada kompos yang telah dibuat. Kompos yang
dianalisis pada penelitian ini merupakan kompos yang telah dibuat di BPPM PT.
Arara Abadi serta kompos ini sebelumnya juga telah diaplikasikan pada tanaman
yang ada di lingkungan BPPM PT. Arara Abadi.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Tempat Pengomposan

Proses pembuatan kompos dan pengomposan pada penelitian ini dilakukan
didalam bak kompos yang terdiri dari 3 buah bak, dan tiap bak kompos berukuran

3x4 meter dengan tinggi bak 1 meter.

3.4.2. Pembuatan Kompos Serasah Daun
Pembuatan kompos serasah daun ini meliputi beberapa tahap yaitu, (1)

Pengumpulan bahan dasar serasah daun sebanyak 200 kg yang didapat dari sampah
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dedaunan yang ada di lingkungan BPPM PT. Arara Abadi. (2) Serasah daun yang
telah dikumpulkan kemudian dicacah menggunakan mesin pencacah yang ada di
BPPM PT. Arara Abadi. (3) Setelah serasah daun dicacah kemudian di dederkan di
bak pengomposan kemudian dicampur dengan kotoran kambing sebanyak 40 kg.
Pencampuran dilakukan secara merata kemudian ditambahkan dengan Bio-
aktivator EM-4 sebanyak 500 ml dan 1 kg gula merah yang telah dilarutkan air
sebanyak 100 liter di atas campuran bahan dasar dan kotoran kambing. Penambahan
Bio-aktivator EM-4 ini bertujuan untuk membantu laju proses fermentasi pada
kompos agar kompos cepat terdekomposisi. Pencampuran dilakukan sekali lagi
agar seluruh bahan bercampur secara merata. (4) Bahan-bahan yang telah tercampur
secara merata kemudian dilakukan penumpukan di bak pengompososan dan ditutup
dengan terpal. (5) Setelah itu dilakukan pemantauan suhu dan kelembaban agar
proses fermentasi kompos berhasil. Suhu dan kelembaban dapat dipertahankan
dengan perlakuan penyiraman dan pembalikan tumpukan. (6) Setelah suhu dan
kelembapan dipantau, maka pengecekan kompos dapat dilakukan. Pengomposan
berjalan baik dengan suhu rata-rata dalam bahan menurun dan bahan telah lapuk
serta berubah warna menjadi coklat kehitaman. Tujuan dari pematangan ini yaitu
untuk menjamin kompos tersebut benar-benar berhasil dan dapat digunakan. (7)
Setelah bahan dasar sudah menjadi kompos, selanjutnya dilakukan pembongkaran
untuk dikeringkan/dijemur. Pengeringan dilakukan lebih kurang 1 minggu sampai
kadar air mencapai 20-25%. (8) Selanjutnya, kompos yang telah kering dilakukan
penggilingan untuk mendapatkan butiran-butiran kompos yang siap untuk dikemas
atau digunakan.

3.4.3. Pembuatan Kompos Serbuk Gergaji

Pembuatan kompos serbuk gergaji meliputi beberapa tahap yaitu, (1)
Pengumpulan bahan dasar serbuk gergaji sebanyak 200 kg yang didapat dari limbah
pengetaman kayu (2) Serbuk gergaji yang telah dikumpulkan kemudian didederkan
di bak pengomposan kemudian dicampur dengan kotoran kambing sebanyak 40 kg.
Pencampuran dilakukan secara merata kemudian ditambahkan dengan Bio-
aktivator EM-4 sebanyak 400 ml dan 1 kg gula merah yang telah dilarutkan air
sebanyak 100 liter di atas campuran bahan dasar dan kotoran kambing. Penambahan

Bio-aktivator EM-4 ini bertujuan untuk membantu laju proses fermentasi pada
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kompos agar kompos cepat terdekomposisi. Pencampuran dilakukan sekali lagi
agar seluruh bahan bercampur secara merata. (3) Bahan-bahan yang telah tercampur
secara merata kemudian dilakukan penumpukan dibak pengompososan lalu ditutup
dengan terpal. (4) Setelah itu dilakukan pemantauan suhu dan kelembaban agar
proses fermesntasi kompos berhasil. Suhu dan kelembaban dapat dipertahankan
dengan perlakuan penyiraman dan pembalikan tumpukan. (5) Setelah suhu dan
kelembapan dipantau, maka pengecekan kompos dapat dilakukan. Pengomposan
berjalan baik dengan suhu rata-rata dalam bahan menurun dan bahan telah lapuk
serta berubah warna menjadi coklat kehitaman. Tujuan dari pematangan ini yaitu
untuk menjamin kompos tersebut benar-benar berhasil dan dapat digunakan. (6)
Setelah bahan dasar sudah menjadi kompos, selanjutnya dilakukan pembongkaran
untuk dikeringkan/dijemur. Pengeringan dilakukan lebih kurang 1 minggu sampai
kadar air mencapai 20-25%. (7) Kompos yang telah kering selanjutnya dilakukan
penggilingan untuk mendapatkan butiran-butiran kompos yang siap untuk dikemas

atau digunakan.

3.5.  Parameter Penelitian
3.5.1. Analisis C-organik dengan Metode Pengabuan Kering (Loss On

Ignition)

Analisis C-organik kompos dilakukan dengan metode pengabuan kering
(Loss On Ignition). Analisis C-organik kompos ini dilakukan dengan mengambil
sampel kompos yang telah dihaluskan, kemudian sampel ditimbang sebanyak satu
sendok dan di oven pada suhu 105 °C selama 2 x 24 jam dengan menggunakan
lumpung porselen. Setelah itu, timbang 1 atau 2 g kompos yang sudah halus dan
pindahkan secara kuantitatif ke dalam cawan porselin yang telah diketahui
beratnya. Susun cawan porselin berisi contoh didalam tanur pemanas (furnace).
Naikkan suhu tanur secara bertahap, biarkan selama satu jam untuk setiap kenaikan
suhu 100 °C sampai suhu mencapai 550 °C. Biarkan pengabuan berlangsung pada
suhu 550 °C selama 6 jam. Setelah itu matikan tanur dan biarkan menjadi dingin
selama kurang lebih 8 jam. Timbang berat abu yang tersisa didalam cawan. Untuk
koreksi kadar air, timbang sampel kompos yang sudah digiling sekitar 3 g berat
basah (BB) ke dalam cawan aluminium yang sudah diketahui beratnya. Keringkan

selama 2-4 jam pada suhu 105 °C dan timbang berat keringnya (BK). Kemudian
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hitung % kadar air dan berat kering kompos dan hitung kandungan C organik
kompos berdasarkan berat kering. Kandungan C organik biasanya menggunakan

satuan % berat (%) atau fraksi (Eviati dan sulaeman, 2009).

3.5.2. Kandungan N-total menggunakan metode N Kjehdal.

Analisis kandungan N-total dilakukan menggunakan metode N Kjehdal.
Analisis N-total dimulai dengan mengambil 1 g sampel kompos dan dipindahkan
ke dalam labu Kjehdal. Setelah itu, sampel ditambahkan 25 ml H2SO4 pekat dan
2,5 g katalis campuran kemudian sampel dipanaskan dalam lemari asam dengan api
kecil. Ketika sampel sudah tidak berbuih lagi maka sampel tersebut dipanaskan
dengan nyala api besar sampai berwarna hijau jernih. Kemudian sampel tersebut
dipindahkan kedalam labu destilasi, dan tambahkan 150 ml aquades dan 50 ml
NaOH 33% untuk didestilasi. Destilat ditampung dalam 25 ml H.SO4 0,3 N
sebanyak 75 ml. Kemudian ditambahkan 2 tetes indikator campuran dan dititrasikan
dengan larutan NaOH 0,3 N (Eviati dan Sulaeman, 2009).

3.5.3. Kandungan P-total menggunakan metode Kjehdal.

Analisis kandungan P-total dilakukan menggunakan metode N Kjehdal.
Analisis kandungan P-total dilakukan dengan menimbang sampel kompos
sebanyak 0,5 g lalu dimasukkan ke dalam labu digestion/labu Kjeldahl. Sampel
ditambahkan 5 ml HNOs dan 0,5 ml HCIO4, kemudian sampel diaduk hingga
campuran homogen dan dibiarkan semalaman. Selanjutnya sampel dipanaskan pada
blok digestor dengan suhu 100 °C, setelah uap kuning pada sampel habis, maka
suhu dinaikan hingga 200 °C. Kemudian destruksi pada sampel diakhiri bila sudah
keluar uap putih dan cairan dalam labu dan tersisa sekitar 0,5 ml. Setelah itu sampel
didinginkan dan diencerkan dengan H>O dan volumenya ditepatkan menjadi 50 ml,
sampel dikocok hingga homogen dan dibiarkan semalaman atau disaring dengan
kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih sampel (Eviati dan Sualeman, 2009).
Kemudian hasil ekstrak jernih sampel dipipet sebanyak 1 ml ke dalam tabung kimia
volume 20 ml, tambahkan 9 ml air aquades, kemudian dikocok dengan vortex mixer
sampai homogen. Ekstrak yang telah homogen ini adalah hasil pengenceran 10 kali.
Pipet 1 ml ekstrak pengenceran ke dalam tabung kimia volume 20 ml, begitupun
masing-masing deret standar P (standar Campuran Il1). Kemudian tiap ekstrak

12



ditambahkan ke masing-masing 9 ml pereaksi pembangkit warna ke dalam setiap
contoh dan deret standar, kocok dengan Vortex mixer sampai homogen. Setelah itu
biarkan 15 — 25 menit, lalu diukur dengan spektrophotometer pada panjang

gelombang 889 nm dan dicatat nilai absorbansinya.

3.5.4. Kandungan K-total menggunakan metode Kjehdal

Analisis kandungan K-total dilakukan menggunakan metode N Kjehdal
Kandungan K-total dianalisis dengan menimbang sampel kompos sebanyak 0,5 g
dan sampel dimasukkan ke dalam labu digestion/labu Kjeldahl. Setelah itu sampel
ditambahkan 5 ml HNOgz dan 0,5 ml HClos, kemudian diaduk hingga campuran
menjadi homogen dan dibiarkan semalaman. Selanjutnya sampel dipanaskan pada
blok digestor dengan suhu 100 °C, setelah uap kuning pada sampel habis maka
suhu dinaikan hingga 200 °C. Kemudian destruksi pada sampel diakhiri bila sudah
keluar uap putih dan cairan dalam labu dan tersisa sekitar 0,5 ml. Setelah itu sampel
didinginkan dan diencerkan dengan H>O dan volumenya ditepatkan menjadi 50 ml,
sampel dikocok hingga homogen dan dibiarkan semalaman atau disaring dengan
kertas saring W-41 agar didapat ekstrak jernih sampel (Eviati dan Sualeman, 2009).
Kemudian hasil ekstrak jernih sampel dipipet sebanyak 1 ml ke dalam tabung kimia
volume 20 ml, tambahkan 9 ml air aquades, kemudian dikocok dengan vortex mixer
sampai homogen. Ekstrak yang telah homogen ini adalah hasil pengenceran 10 kali.
Setelah ekstrak telah diencerkan, maka ukur K ke dalam ekstrak pengenceran
menggunakan flamefotometer atau SSA dengan deret standar Campuran sebagai

pembanding, dicatat emisi/absorbansi baik standar maupun contoh.

3.5.5. Penetapan pH
Reaksi (pH) kompos. Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui proses
dekomposisi aerob. Pengukuran pH kompos di laboratorium menggunakan pH

meter pada akhir pengomposan

3.5.6. Rasio C/N

Rasio C/N, hasil C-organik dan N-total kompos dirasiokan, sehingga
diperolen C/N rasio kompos. Pengukuran rasio C/N dilakukan dengan cara
menghitung perbandingan nilai total C-organik dan Nitrogen total yang diperoleh

dari data hasil analisis.
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nilai C organik
N total

Rasio C/N =

3.6.  Analisis Data

Data yang diperoleh dari analisis sifat kimia kompos yang dilakukan di
laboratorium selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian dibandingkan
dengan standar kualitas kompos, yaitu SNI 19-7030-2004. Data yang diperoleh dari
penelitian ini dijadikan sebagai salah satu informasi tentang data sifat kimia kompos
serasah daun dan serbuk gergaji. Penyajian data dalam bentuk tabel yang meliputi
sifat kimia kompos yaitu pH kompos, C-Organik, N, P, K dan rasio C/N.
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V. PENUTUP

51 Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan kompos serasah daun telah memenuhi SNI
untuk parameter pH, C-organik, N-total, P-total dan K-total. Sedangkan parameter
rasio C/N pada kompos serasah daun belum memenuhi SNI kompos. Untuk hasil
analisis kompos serbuk gergaji parameter yang telah memenuhi SNI kompos
diantaranya pH, N-total, P-total dan K-total. Sedangkan parameter yang belum
memenuhi SNI kompos pada kompos serbuk gergaji yaitu C-organik dan rasio C/N.
Tingginya rasio C/N pada kompos serasah daun dan kompos serbuk gergaji
disebabkan oleh tingginya kadar karbon pada kompos serta rendahnya kadar

nitrogen pada kompos.

52  Saran

Untuk mengahasilkan rasio C/N yang sesuai standar SNI pada
pengomposan serasah daun dan serbuk gergaji disarankan untuk menambahkan
waktu pengomposan. Selain itu, perlu dilakukan penambahan bahan yang memiliki
kandungan N tinggi untuk memperbaiki rasio C/N terutama pada kompos serbuk

gergaji.
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Lampiran 1. Layout Penelitian

Keterangan :

Ukuran tiap bak untuk pengomposan ini adalah 3x4 dengan tinggi 1 meter.
Bak A : Kompos serasah daun

Bak B : Bak kosong

Bak C : Kompos serbuk gergaji
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian
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©Lampiran 3. Hasil Laboratorium Kandungan Unsur Hara Pupuk Kompos

- Serasah Daun dan Serbuk Gergaji
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Bi.oz‘iktivator EM 4 yang
telah dilarutkan
Persipan pembuatan
Kompos serbuk ergaji
yang siap panen

Bahan Dasar Serbuk
Gergaji
Persiapan pembuatan
Kompos serasah daun “
yang siap panen

Tempat Pengomposan
Pembuatan kompos

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Pengukuran P-Total
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Pengu kurn K

Pengukuran COrganik
Penguku}an pH kompds

Pencacahan serasah
Sampel kompos

Pengukuran N-total
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